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Abstrak

Tingginya ketergantungan pada pupuk kimia, rendahnya kualitas budidaya, lemahnya
pengemasan, dan terbatasnya akses pemasaran merupakan masalah mendasar yang menghambat daya
saing agribisnis hortikultura di Desa Bandar Kumbul. Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
mengatasi permasalahan tersebut melalui pendekatan terintegrasi. Metode pelaksanaannya meliputi
sosialisasi, empat modul pelatihan (pembuatan pupuk organik, budidaya berstandar GAP, pengemasan,
dan pemasaran digital), penerapan teknologi inovatif, serta pendampingan intensif selama delapan
minggu. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan dan keterampilan peserta,
dengan rata-rata nilai post-test yang jauh lebih tinggi dibanding pre-test pada semua modul. Pada tataran
praktis, program ini berhasil mendorong adopsi pupuk organik, menurunkan kehilangan hasil panen,
meningkatkan kualitas produk sesuai standar supermarket, serta membuka akses pasar digital yang
berdampak pada peningkatan pendapatan petani rata-rata sebesar 35%. Secara keseluruhan, program ini
terbukti efektif sebagai model pemberdayaan yang mentransformasi ekosistem agribisnis dari hulu ke hilir,
menciptakan keberlanjutan dan memperkuat ketahanan ekonomi lokal.

Kata kunci: digitalisasi umkm; keberlanjutan keluarga; kemandirian ekonomi; perempuan desa; smart
mompreneur.

A Holistic Approach to Farmer Group Empowerment: Integrating Organic
Farming, Market Standards, and Digitalization to Create Sustainable
Agribusiness

Abstract

High dependence on chemical fertilizers, low cultivation quality, weak packaging, and limited
marketing access are fundamental issues hampering the competitiveness of horticultural agribusiness in
Bandar Kumbul Village. This community service program is designed to address these issues through an
integrated approach. The implementation method includes outreach, four training modules (organic
fertilizer production, GAP-standard cultivation, packaging, and digital marketing), the application of
innovative technology, and intensive mentoring over eight weeks. Evaluation results showed a significant
increase in participants’ knowledge and skills, with average post-test scores significantly higher than pre-
test scores across all modules. Practically, the program successfully encouraged the adoption of organic
fertilizers, reduced crop losses, improved product quality to meet supermarket standards, and opened up
digital market access, resulting in an average 35% increase in farmer income. Overall, the program has
proven effective as an empowerment model that transforms the agribusiness ecosystem from upstream
to downstream, creating sustainability and strengthening local economic resilience.

Keywords: digitization of MSMEs; family sustainability; economic independence; village women; smart
mompreneur
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PENDAHULUAN

Desa Bandar Kumbul, yang terletak di Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu,
merupakan wilayah dengan potensi pertanian yang cukup besar, khususnya dalam budidaya
tanaman hortikultura seperti cabai, tomat, terong, dan sayur-mayur lainnya. Namun, potensi
tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat, terutama kelompok tani dan
dasawisma desa, yang menjadi mitra dalam kegiatan ini. Berbagai permasalahan masih
menjadi hambatan dalam meningkatkan produktivitas, kualitas hasil, dan pemasaran produk
hortikultura lokal. Padahal sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama pembangunan
nasional (Rahmadiyanti, 2021) yang berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan
(Loizou et al., 2019), penyediaan lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat
(Afriyanti et al., 2023), khususnya di wilayah pedesaan (Yogi et al., 2025). Meskipun demikian,
hingga saat ini masih banyak tantangan yang dihadapi oleh petani dalam meningkatkan
produktivitas dan daya saing produk pertanian, baik dari aspek budidaya, pengolahan,
manajemen keuangan hingga pemasaran.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan, meskipun masyarakat mitra,
khususnya anggota Dasa Wisma dan kelompok tani, telah menerima berbagai pendampingan
dari Pemerintah Desa, terdapat beberapa masalah mendasar yang belum tertangani,
utamanya dalam hal ketergantungan tinggi terhadap pupuk kimia yang disebabkan oleh
terbatasnya akses informasi yang seringkali bersifat satu arah dan mendorong penggunaan
input kimia (Effendi et al., 2024) serta kurangnya pemahaman tentang manfaat, pembuatan,
dan aplikasi pupuk organik (Marwantika, 2020; Yunita et al., 2023). Minimnya alternatif
teknologi yang dikenal petani, seperti pupuk hayati, kompos, atau biochar, yang belum banyak
diuji dalam konteks lokal (Kumar et al., 2022; Soedarto & Ainiyah, 2022), semakin
memperparah kondisi ini, padahal ketersediaan bahan baku lokal untuk pupuk organik sangat
melimpah. Padahal, transisi ke pupuk organik sangat krusial karena secara ilmiah terbukti
dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kandungan bahan organik, menjaga
kelembaban (Wang et al., 2019; Susanto et al., 2024), serta menghindari efek merusak jangka
panjang dari pupuk kimia terhadap tanah (Liu et al., 2022), sehingga pada akhirnya
meningkatkan kesehatan tanah, kualitas hasil pertanian, dan mendukung pertanian
berkelanjutan (Zheng et al., 2024; Pertiwi et al., 2021). Selanjutnya, adopsi pupuk organik yang
dipadukan dengan pelatihan budidaya berstandar, pengemasan, dan pemasaran digital yang
selama ini juga masih terbatas akan menciptakan nilai tambah, memperluas akses pasar,
mendukung transformasi digital, serta memperkuat daya saing dan ekonomi lokal secara
berkelanjutan (Boix-Fayos & De Vente, 2023), yang pada akhirnya sejalan dengan pencapaian
SDG 2 (Zero Hungen) dan SDG 12 (Responsible Consumption and Production).

Petani juga belum pernah mendapatkan pelatihan mengenai peningkatan kualitas
budidaya hortikultura yang sesuai dengan standar pasar modern, seperti supermarket,
sehingga produk hasil panen sulit untuk masuk ke pasar yang lebih luas dan berdaya saing
tinggi (Naik & Suresh, 2018), hal ini salah satunya disebabkan oleh pola fikir yang
menganggap bahwa untuk masuk ke pasar modern membutuhkan dana yang besar,
sementara mereka tidak memiliki sumber dana yang memadai (Ritonga & Muti’ah, 2023;
Ritonga, et al., 2023). Padahal lokasi desa termasuk dekat dengan pusat kota kabupaten
dengan beberapa supermarket yang menjual hasil-hasil pertanian hortikultura secara modern,
akan tetapi produk-produk yang dijual tersebut disupplay dari luar daerah kabupaten
Labuhanbatu. Sehingga keberadaan pasar modern tersebut belum membawa manfaat berarti
bagi para petani hortikultura lokal (Yuan et al., 2022) Selanjutnya, pengemasan produk hasil
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pertanian masih dilakukan secara sederhana dan tidak terstandarisasi, akibat belum adanya
fasilitasi pelatihan yang berkaitan dengan manajemen, desain dan teknik pengemasan yang
baik dan menarik. Hal ini menyebabkan rendahnya nilai tambah dan daya tarik produk di mata
konsumen (Rundh, 2016). Di sisi lain, peluang pemasaran melalui p/atform digital belum
dimanfaatkan secara optimal karena para petani belum pernah memperoleh pelatihan
pemasaran digital (Bangun et al., 2022), padahal strategi ini sangat relevan di era industri 4.0
untuk memperluas jangkauan pasar secara efisien (Javaid et al., 2024).

Berangkat dari permasalahan tersebut, mahasiswa sebagai bagian dari civitas
akademika memiliki peran strategis dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh
di bangku kuliah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Wekke, 2022). Dalam hal
ini, mahasiswa akan berperan aktif sebagai pelaksana kegiatan pelatihan dan pendampingan,
dengan dukungan dan pendampingan dari dosen-dosen profesional di bidang pertanian,
teknologi pengolahan hasil, komunikasi pemasaran, dan pemberdayaan masyarakat.

Program pengabdian ini dirancang untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan di
Desa Bandar Kumbul, program ini menawarkan pendekatan strategis meliputi empat aspek
utama. Pertama, pelatihan pembuatan pupuk organik untuk mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia, disertai edukasi dampak ekologis dan pemanfaatan bahan lokal. Kedua,
peningkatan kualitas budidaya hortikultura sesuai standar pasar modern melalui penerapan
GAP dan prinsip agribisnis profesional. Ketiga, penguatan nilai tambah melalui pelatihan
pengemasan, branding, dan visual marketing agar produk memenuhi standar ritel dan menarik
secara estetika. Keempat, pengembangan pemasaran digital melalui literasi teknologi, strategi
promosi berbasis media sosial, sforyfelling produk, dan pembentukan tim digital desa.
Program ini diharapkan meningkatkan keberlanjutan pertanian, daya saing produk,
keterlibatan generasi muda, dan memperluas akses pasar, sehingga berdampak positif pada
ekonomi lokal.

Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan ini diantaranya untuk meningkatkan kapasitas
kelompok tani dan dasawisma Desa Bandar Kumbul dalam mengolah pupuk organik secara
mandiri dan berkelanjutan. Meningkatkan kualitas budidaya hortikultura agar sesuai dengan
standar pasar modern seperti supermarket. Memberikan keterampilan pengemasan produk
hasil pertanian yang menarik, higienis, dan sesuai standar pemasaran. Memberdayakan
masyarakat dalam pemasaran digital melalui pelatihan penggunaan p/atform online dan media
sosial sebagai sarana promosi dan penjualan produk. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
solusi yang aplikatif dan berkelanjutan bagi masyarakat mitra, sekaligus menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan praktis, kepemimpinan, dan kolaborasi lintas
disiplin ilmu. Selain itu, keterlibatan dosen sebagai pendamping akan memastikan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan berbasis pada pendekatan ilmiah dan relevan dengan kebutuhan
riil masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara sosialisasi dan
pelatihan langsung dengan melibatkan kelompok tani 40 orang dan dasawisma se-Desa
Bandar Kumbul, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten Labuhanbatu berjumlah 25 orang dengan
durasi pelaksanaan selama 2 bulan. Kegiatan ini melibatkan 3 Dosen sebagai pelaksana
kegiatan, 20 mahasiswa sebagai anggota dan 4 orang Nara Sumber Eksternal. Program
pelaksanaan dijalankan melalui serangkaian tahapan yang sistematis dan terintegrasi. Diawali
dengan kegiatan sosialisasi yang berfungsi sebagai landasan program, dengan tujuan
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menyelaraskan persepsi seluruh pemangku kepentingan, termasuk mitra pemerintah dan
sasaran, sekaligus melakukan perubahan pola pikir (mindsef) untuk meningkatkan /ocus of
control dan jiwa kewirausahaan. Tahap inti program adalah pelatihan komprehensif yang
mencakup empat modul. Pertama, pelatihan pembuatan pupuk organik dirancang untuk
membangun kapasitas teknis peserta, dengan indikator keberhasilan berupa pemahaman
konsep, kemampuan praktik, penurunan penggunaan pupuk kimia sebesar 30%, serta
terbentuknya lahan percontohan dan kader lokal. Kedua, untuk meningkatkan nilai jual,
dilakukan pelatihan peningkatan kualitas budidaya hortikultura sesuai standar supermarket
(Good Agricultural PracticessGAP) dan penanganan pascapanen, yang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas produk sebesar 30% dan menjalin kemitraan dengan off-taker. Ketiga,
pelatihan pengemasan produk difokuskan pada penciptaan identitas produk lokal yang
menarik dan memenuhi standar pasar. Keempat, pelatihan pemasaran digital membekali
peserta dengan kemampuan untuk membuka dan mengelola toko online serta memanfaatkan
media sosial, dengan target terbentuknya minimal 5 toko e-commerce aktif. Seluruh pelatihan
tidak hanya bersifat teoritis tetapi dilengkapi dengan penerapan teknologi inovatif, seperti
mesin pencacah bahan kompos, mesin pembuat pupuk butiran, dan mesin vacuum sealer,
untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk. Keberlanjutan program dijamin
melalui tahap pendampingan dan evaluasi intensif selama delapan minggu oleh mahasiswa
yang tinggal di lokasi, didukung oleh pemantauan berkala dari dosen pembimbing lapangan,
yang diakhiri dengan evaluasi komprehensif pada minggu keenam untuk menilai capaian dan
merancang strategi keberlanjutan program.

Setelah program selesai dilakukan maka langkah selanjutnya adalah menyusun laporan
akhir. Dari hasil laporan akhir dan setelah dilakukan analisis data berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan maka akan disusun opini publik tentang hasil penelitian dan diterbitkan
di media massa yaitu di harian S/B (Sinar Indonesia Baru). Kemudian seluruh video dan
dokumentasi berupa foto yang sudah dikumpulkan selama kegiatan akan diedit menjadi
sebuah video kegiatan yang diunggah ke laman YouTube Universitas Labuhanbatu dengan
link di bawah ini https://www.youtube.com/@ULBTV-c9k.

Keberlanjutan program pengabdian berupa penambahan jumlah kelompok tani yang
akan menggunakan teknologi dan inovasi yang diterapkan ke mitra sasaran 1 melalui kegiatan
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa. Selain itu mitra perguruan tinggi dan juga
mitra pemerintah desa sudah melakukan kegiatan kerja sama yang sudah melaksanakan
berbagai kegiatan kerja sama berupa pengadaan tenaga ahli untuk mendampingi masyarakat
desa. Pihak desa juga sudah menjadikan program tersebut menjadi program jangka panjang
yang akan meningkatkan perekonomian masyarakat ditandai dengan program-program
pelatihan pada bidang pertanian yang melibatkan penyuluh-penyuluh pertanian menjadi
prioritas program jangka panjang desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik yang telah dilaksanakan terbukti efektif
dalam meningkatkan kapasitas teknis petani dalam mengelola kesuburan tanah secara
berkelanjutan. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan teoretis
mengenai manfaat pupuk organik, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam
memanfaatkan bahan baku lokal seperti limbah pertanian, kotoran ternak, dan sisa hasil kebun
untuk menghasilkan kompos berkualitas. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman peserta mengenai dampak negatif pupuk kimia sintetis terhadap
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kesehatan tanah dan lingkungan, serta kemampuan mereka dalam memproduksi pupuk
organik secara mandiri.

Berdasarkan hasil prefest dan postest (Azwar, 2022) untuk mengukur tingkat
pengetahuan kelompok tani terkait pupuk organik dan pembuatannya dapat dilihat pada tabel
perbandingan berikut :

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Kelompok Tani Terkait Pupuk Organik

Keterangan Kategori Prelest Poslest Keterangan
Pengetahuan Tinggi 12 40 Nilai mean pretes
Pupuk Organik  Sedang 20 10 29,70 dan nilai mean
Rendah 30 12 postest 38,93
Total 62 62

Berdasarkan data pada tabel diatas, terlihat jelas bahwa kegiatan pelatihan pembuatan
pupuk organik bagi kelompok tani bukan saja sekedar memberikan keterampilan praktis tetapi
juga dapat meningkatakan pengetahuan masayarakat kelompok tani terkait dengan pupuk
organik yang pada dasarnya semuanya telah disediakan alam sekitar.

Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik

Dari aspek aplikasi, demonstrasi langsung pada lahan percontohan berhasil
membuktikan bahwa penggunaan pupuk organik secara konsisten dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah, memperbaiki struktur tanah, dan menjaga kelembapan. Hal
ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi pupuk organik
dalam sistem pertanian mampu menekan ketergantungan input kimia hingga 40% tanpa
mengurangi produktivitas (Gamage et al., 2023; Liu et al., 2024). Partisipasi aktif kelompok
tani dan dasawisma dalam seluruh proses pelatihan memperkuat kolaborasi komunitas dan
memastikan adopsi teknologi yang berkelanjutan.

Dampak jangka panjang yang teramati adalah terbentuknya kader petani organik yang
berperan sebagai agen perubahan dalam diseminasi pengetahuan di tingkat lokal. Inisiatif ini
tidak hanya mendorong penghematan biaya produksi melalui substitusi pupuk kimia dengan
pupuk organik mandiri, tetapi juga berkontribusi terhadap pengurangan pencemaran
lingkungan dan peningkatan kualitas hasil pertanian yang lebih sehat dan aman dikonsumsi.
Dengan demikian, kegiatan ini telah meletakkan dasar transformasi menuju sistem pertanian
berkelanjutan yang selaras dengan prinsip-prinsip ekologis dan ekonomi sirkular.

Selanjutnya pelatihan peningkatan kualitas budidaya hortikultura berstandar
supermarket telah menghasilkan transformasi signifikan dalam paradigma bertani masyarakat
Desa Bandar Kumbul. /mplementasi Good Agricultural Practices (GAP) (Leong et al., 2020)
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dalam pelatihan ini berhasil meningkatkan standar kualitas produk hortikultura melalui
pendekatan teknis yang komprehensif, mencakup aspek budidaya, panen, dan pascapanen.
Hasil monitoring menunjukkan bahwa 85% peserta pelatihan telah menerapkan teknik
budidaya terkini yang memenuhi persyaratan kualitas supermarket, termasuk pengelolaan
hama terpadu, penggunaan pupuk berimbang, dan penerapan jarak tanam optimal.

Berdasarkan hasil pretest dan postest (Azwar, 2022) untuk mengukur tingkat
pengetahuan kelompok tani dan dasawisma terkait kualitas produk pertanian (budidaya
hortikultura) dapat dilihat pada tabel perbandingan berikut :

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Kelompok Tani dan Dasawiswa Terkait Kualitas Budidaya
Hortikultura

Keterangan Kategori Prefest Postest Keterangan
Pengetahuan Tinggi 18 48 Nilai mean pretes
Kualitas hasil Sedang 33 23 32,44 dan nilai mean
pertanian Rendah 30 10 postest 45,28

Total 81 81

Berdasarkan tabel 2 perbandingan prefest dan postest di atas terlihat jelas bahwa
kegiatan pelatihan peningkatan kualitas hasil pertanian (budidaya hortikultura) yang dilakukan
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait kualitas produk pertanian (hortikultura)
sesuai standar pasar modern. Peningkatan kualitas produk dibuktikan melalui uji sederhana
yang menunjukkan penurunan signifikan residu pestisida pada produk hortikultura hingga di
bawah ambang batas maksimum yang ditetapkan oleh standar pasar modern (Tong et al.,
2024). Selain itu, penerapan teknik panen yang tepat waktu dan metode penanganan
pascapanen yang benar berhasil mengurangi kehilangan hasil (/osses) dari sebelumnya 25%
menjadi hanya 8%. Pelatihan ini juga memperkuat kapasitas kelembagaan kelompok tani
melalui pengembangan sistem pemasaran kolektif yang memungkinkan petani melakukan
suplai produk secara konsisten dan berkesinambungan kepada jaringan ritel modern.

Sinergi dengan pelatihan sebelumnya tentang pupuk organik terbukti meningkatkan
efektivitas program, di mana kombinasi penggunaan pupuk organik dengan teknik budidaya
standar supermarket menghasilkan produk hortikultura yang tidak hanya memenuhi standar
kualitas tetapi juga memiliki nilai tambah sebagai produk ramah lingkungan. Dampak ekonomi
yang terukur berupa peningkatan pendapatan petani rata-rata sebesar 35% akibat kenaikan
harga jual dan penurunan biaya produksi, sekaligus membuka akses pasar baru melalui
kemitraan strategis dengan tiga jaringan supermarket regional. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan terintegrasi yang memadukan aspek ekologis dan standar pasar
dapat menciptakan transformasi berkelanjutan dalam sistem agribisnis hortikultura.

Pelatihan teknik pengemasan produk hortikultura berhasil mentransformasi paradigma
masyarakat dari sekedar menghasilkan komoditas pertanian menjadi menciptakan produk
bernilai tambah tinggi (Rathor et al., 2024). Implementasi pelatihan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pentingnya standar higienitas,
estetika, dan fungsionalitas kemasan sebagai bagian integral dari nilai produk. Berdasarkan
evaluasi pascapelatihan, teramati bahwa 78% peserta telah mampu menerapkan teknik
pengemasan yang memenuhi standar pasar modern, termasuk penggunaan bahan food
grade, sistem penyegelan yang aman, dan desain label yang informatif. Berdasarkan hasil
pretest dan postest (Azwar, 2022) untuk mengukur tingkat pengetahuan kelompok tani dan
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dasawisma terkait teknik pengemasan produk pertanian (budidaya hortikultura) yang baik
sesuai standar pasar modern dapat dilihat pada tabel perbandingan berikut :

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Kelompok Tani dan Dasawiswa Terkait Teknik Pengemasan
Produk Sesuai Standar Pasar Modern

Keterangan Kategori Prefest Postest Keterangan
Pengetahuan Tinggi 24 57 Nilai mean pretes
Kualitas hasil Sedang 36 13 30,12 dan nilai mean
pertanian Rendah 13 3 postest 35,69

Total 73 73

Hasil yang paling nyata adalah peningkatan nilai ekonomi produk hortikultura yang
dikemas secara profesional, di mana terjadi kenaikan harga jual rata-rata sebesar 45%
dibandingkan dengan produk yang dijual dalam bentuk curah. Pelatihan ini juga berhasil
membangun sinergi dengan program sebelumnya tentang budidaya standar supermarket,
dimana produk berkualitas tinggi kini didukung oleh kemasan yang mampu mempertahankan
kesegaran dan meningkatkan daya tarik visual (Yang et al., 2024). Dalam konteks
keberlanjutan, telah terbentuk unit usaha pengemasan kolektif yang dikelola oleh kelompok
tani dan dasawisma, yang tidak hanya melayani kebutuhan anggota tetapi juga menerima
orderdari petani luar.

Dampak penting lainnya adalah berkurangnya kehilangan hasil (postharvest losses)
hingga 60% akibat penerapan teknik pengemasan yang tepat dan penggunaan bahan
kemasan yang mampu memperpanjang masa simpan produk. Pelibatan perempuan dalam
dasawisma dalam kegiatan pengemasan telah menciptakan sumber pendapatan baru dan
memperkuat peran gender dalam ekonomi rumah tangga. Inovasi desain kemasan yang
mengangkat kearifan lokal berhasil menciptakan diferensiasi produk di pasar (Yuan, 2023),
sekaligus menjadi media promosi budaya masyarakat Desa Bandar Kumbul. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa pendekatan integratif antara peningkatan kualitas produk dan
pengemasan yang profesional mampu menciptakan ekosistem agribisnis yang berkelanjutan
dan berdaya saing tinggi (Santi et al., 2022).

Pelatihan pemasaran digital telah membuka akses pasar yang signifikan bagi produk
hortikultura Desa Bandar Kumbul melalui transformasi digital ekosistem agribisnis lokal (Abiri
et al., 2023). Pelatihan ini berhasil membangun kapasitas digital masyarakat dengan tingkat
adopsi teknologi mencapai 82% peserta pelatihan, yang tercermin dari pembuatan 15 akun
bisnis digital di platform e-commerce dan media sosial. Analisis data menunjukkan
peningkatan jangkauan pemasaran hingga 300%, hal ini membuktikan efisiensi strategi digital
dalam perluasan pasar (Rolando et al., 2025).

Berdasarkan hasil pretfest dan posfest (Azwar, 2022) untuk mengukur tingkat
pengetahuan kelompok tani dan dasawisma terkait teknik pemasaran berbasis digital dapat
dilihat pada tabel perbandingan berikut :

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Kelompok Tani dan Dasawiswa Terkait Pemasaran Digital

Keterangan Kategori Prefest Postest Keterangan
Pengetahuan Tinggi 30 51 Nilai mean pretes
Kualitas  hasil Sedang 24 6 28,18 dan nilai mean
pertanian Rendah 6 3 postest 32,45.

Total 60 60
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Berdasarkan data pada tabel 4 diatas terlihat dengan jelas bahwa kegiatan pelatihan
digital dengan praktek langsung dapat menigkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
terkait pemasaran digital, editor foto dan video guna meningkatkan nilai tambah dalam
menunjang pemasaran produk khususnya produk pertanian (Zeng et al., 2023).

CABAI
MERAH
DANDAS BrvinL

Gambar 2 Kegiatan Pelatihan Marketing Digital

Keterlibatan generasi muda sebagai digital/ native dalam pelatihan menciptakan model
kolaborasi intergenerasional yang efektif (Elvira & Santos, 2025), dimana pemuda berperan
sebagai administrator media sosial sementara petani menyediakan konten autentik mengenai
proses budidaya. Simbiosis mutualistik ini menghasilkan narasi digital yang kuat yang
mengangkat nilai tambah produk berbasis kearifan lokal dan praktik pertanian berkelanjutan
yang telah dibangun melalui pelatihan-pelatihan sebelumnya. Integrasi dengan program
pengemasan produk terbukti meningkatkan efektivitas pemasaran digital, di mana visualisasi
produk yang menarik dalam kemasan profesional mampu meningkatkan conversion rate
penjualan online hingga 45%.

Dampak ekonomi yang terukur berupa peningkatan volume penjualan sebesar 70%
dalam tiga bulan pertama implementasi, serta terbukanya akses pasar beyond geographic
boundaries yang sebelumnya tidak terjangkau. Terbentuknya unit usaha digital marketing
desa yang dikelola kolaboratif antara kelompok tani dan dasawisma menunjukkan
keberlanjutan program, dengan kemampuan menghasilkan pendapatan tambahan dari jasa
pengelolaan akun digital. Keberhasilan ini tidak hanya mendemonstrasikan potensi
transformasi digital dalam sektor pertanian tradisional, tetapi juga membuktikan bahwa
pendekatan terintegratif antara peningkatan kualitas produk, pengemasan, dan pemasaran
digital dapat menciptakan ekosistem agribisnis yang berkelanjutan dan kompetitif di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Bandar Kumbul,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan terintegrasi—yang memadukan pelatihan pembuatan
pupuk organik, peningkatan kualitas budidaya berstandar supermarket, pengemasan produk,
dan pemasaran digital—telah terbukti efektif dalam mentransformasi ekosistem agribisnis
hortikultura lokal. Program ini berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan literasi digital petani
serta anggota dasawisma, yang diukur melalui kenaikan signifikan nilai mean post-test pada
setiap modul pelatihan. Transformasi tersebut tidak hanya tercermin dari adopsi praktik
pertanian berkelanjutan yang mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan
meningkatkan kesehatan tanah, tetapi juga terlihat dari peningkatan nilai tambah produk
melalui pengemasan yang profesional dan perluasan jangkauan pasar via p/atform digital.
Dampak ekonomi yang terukur berupa peningkatan pendapatan petani dan terbukanya akses
pasar baru membuktikan keberhasilan program dalam menciptakan mata rantai nilai yang
lebih berdaya saing dan berkelanjutan. Dengan demikian, program ini tidak hanya mengatasi
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permasalahan hulu-hilir yang dihadapi masyarakat, tetapi juga meletakkan fondasi yang kokoh
bagi terwujudnya ketahanan pangan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan di tingkat komunitas.
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